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Interview  (3)

“Mengapa perlu feng shui?” ada-
lah pertanyaan klasik yang selalu 
saya dengar.It’s true banyak yang 
tidak mengaplikasikan feng shui 
atau bahkan tidak pernah dengar 
kata feng shui dalam hidupnya. 
Toh hidupnya oke-oke saja. 

Please note that kehidupan kita 
dipengaruhi oleh tiga faktor pent-
ing, yaitu faktor Langit (Thian), 
Bumi (Di) dan Manusia (Ren). 
Kenapa demikian? Secara � sik 
dan real, manusia berada dian-
tara langit dan bumi. Kondisi dan 
apa yang terjadi di “atas” dan di 
“bawah” kita pasti akan mempe-
ngaruhi kehidupan. That’s why 
kita perlu memastikan kondisi 

dan apa yang ada di atas dan di bawah senantiasa kondusif agar hidup kita berjalan 
baik dan lancar.

Faktor Langit mencakup hal-hal yang diluar kontrol kita, misal:etnis, jenis kelamin, 
status sosial. Faktor Manusia maksudnya ialah pendidikan, karakter, perbuatan kita. 
Faktor Bumi alias feng shui ialah pengaruh positif atau negatif lingkungan terhadap 
hidup kita. Tiga faktor tadi saling berkaitan dan mempengaruhi kehidupan. Dengan 
memastikan faktor Bumi yang favorable, berarti kita memastikan pula perbaikan ke 
tiga faktor secara keseluruhan.

Dari pengalaman dan kenyataan, selama ribuan tahun, feng shui telah terbukti 
membantu jutaan orang dalam meraih kesuksesan dalam hidup. Jadi amat sayang 
kalau kita mengabaikan faktor Bumi alias feng shui, karena berarti kita limit the 
full potential that we can achieved and get in life!

Feng shui adalah alat penyeimbang. Kalau siklus keberuntungan kita sedang 
turun maka feng shui menjadi “jaring pengaman” agar kita tidak free fall. Seba-
liknya, jika luck cycle kita sedang bagus maka feng shui akan berperan sebagai 
“booster” yang memaksimalkan possibilities which we can get. 

Salah satu kendala to embrace and apply feng shui ialah karena menganggap feng 
shui adalah agama atau sistim kepercayaan. The truth is, feng shui was, is and will 
never be a religion! Semua orang boleh dan bisa memanfaatkan ilmu feng shui un-
tuk enhance hidupnya. Memiliki open and positive thinking adalah salah satu syarat 
utama to embrace and apply feng shui in life. Feng shui tidak juga berkaitan dengan 
agama atau etnis tertentu. Sebagai ilmu, posisi feng shui adalah netral. Netral dalam 
arti individu dari any religious background and ethnicity can use it. 

Another fact ialah agama dan kepercayaan klien-klien saya dari semua major reli-
gions, begitu pula latar belakang etnis mereka.

Satu dasawarsa silam, di awal saya mulai as a feng shui practitioner, orang yang saya 
assisted adalah seorang devoted Catholic from Portugal. Pada mid October 2009 
yang baru lalu, saya membantu satu Sikh family menata rumah tinggal dan tempat 
bisnis (TAFE Colleges dan restoran) agar feng shui friendly. Masih banyak lagi case 
dimana people from various faith and ethnicity background mengaplikasikan feng 
shui tanpa merasa harus “sacri� e” their religion, tanpa merasa guilty karena “mendu-
akan Tuhan.” Ini semua karena mereka telah mengerti bahwa feng shui has nothing 
to do with belief system or certain ethnic. Feng shui is just an important knowledge, 
same as any other branch of mainstream studies (medicine, law, architecture, etc.), 
which is useful in life. Last but not least, mereka semuanya memiliki pola pikir yang 
terbuka dan positif.

Ketidak tahuan selalu menjadi pangkal kesalah pahaman. Dalam hal feng shui juga 
demikian. Karena tidak tahu apa feng shui sebenarnya, banyak pihak yang “alergi” 
dan “menghindari” feng shui. Konyolnya lagi, ada juga yang sok tahu. Minim info and 
knowledge about feng shui, mereka seenaknya menjudge dan menvonis feng shui 
sebagai sesuatu yang negatif, sesuatu yang kudu dihindari. Ada juga individu with 
the skeptic dan cynical view terhadap feng shui. Sangat disayangkan karena semua 
attitude tadi hanya menjadi “barrier” yang membatasi opportunity in their life. But 
that’s the fact in life, selalu ada saja orang  yang narrow and negative minded!

Melakoni path as a feng shui practitioner sangat menarik. Dapat berinteraksi dengan 
banyak kalangan dari berbagai strata sosial dengan ribuan macam kasus. Semuanya 
itu membuat saya harus selalu mengasah otak mencari solusi agar dapat membantu 

mengatasi aneka problem yang dihadapi orang-orang yang saya bantu. Setiap kali 
mendapat kabar mengenai perubahan positif telah terjadi pada diri mereka, I am 
over the moon and that’s the happiest moment. Perasaan ini tak dapat dinilai den-
gan � nancial reward, no matter seberapa besarpun. Memang tak dapat dipungkiri, 
ada praktisi feng shui yang menjalani profesinya pure as a business. That’s their 
choice. Buat saya, peran sebagai praktisi feng shui harus seimbang antara earn 
a living and to help people. Selama ini, kalau orang yang butuh pertolongan itu 
benar-benar tidak mampu, saya tidak terlalu mempermasalahkan soal fee. Dari 
pengalaman, hampir semua orang itu honest. Hanya ada satu dua individu yang 
kurang jujur, mereka “memanfaatkan” kelemahan hati saya dengan berpura-pura 
miskin. Tentu saja saya aware akan hal tadi, tetapi saya tidak mau dipusingkan 
dengan hal-hal seperti itu. Dengan bersikap begitu, saya yakin that person will not 
get much in their life!

Problem lain yang ditemui ialah advis yang diberikan secara cuma-cuma sering 
dianggap remeh dan tidak bernilai. Terus terang hal itu membuat saya selalu ragu 
setiap kali mau menshare my feng shui knowledge secara gratis. Bukan karena ta-
kut tidak dapat uang, melainkan wonder if advisnya akan dianggap angin lalu. Be-
berapa tahun silam, saya share feng shui knowledge dengan seorang sobat dekat. 
tetapi dianggap angin lalu. Belakang hari, ia memanggil feng shui master dan 
membayar mahal. Rekomendasi yang diberikan oleh si feng shui master ternyata 
persis seperti apa yang sudah saya sarankan kepadanya! This is also another fact 
of life, apa-apa yang diberikan secara free, sering disepelekan dan dianggap tidak 
bermanfaat. 

Banyak yang menganjurkan agar saya menjalankan profesi as a feng shui practi-
tioner lebih business calculated agar reward and � nancial gain lebih banyak. Satu 
dua teman bahkan openly mengatakan kalau saya tolol karena fee saya under-
priced! Saya tidak bilang opini dan saran mereka salah, tetapi I am a � rm believer 
bahwa feng shui itu tidak bisa dijalankan as a pure business, tidak bisa dianggap 
sebagai komoditi / barang dagangan. Feng shui harus pula ada sisi helping others. 
This is because my empathy and compassion for others lebih dominan ketimbang 
naluri bisnis.

All these years, memprioritaskan bantu mencari solusi bagi problem yang dih-
adapi selalu saya terapkan. Soal fee comes after that. Unlike some practitioners, 
saya tidak menjual feng shui products, tidak pula ada a�  liasi (baca: mendapat kick 
back) dengan toko feng shui product. Hal ini membuat saran dan rekomendasi 
yang saya berikan selalu objektif, membuat saya dapat focus to � nd the solution 
for the problem.

Apakah semua attitude yang saya sebutkan diatas membuat saya lebih miskin? 
Terus terang saya tidak tahu dengan pasti, only time will tell. One thing for sure, 
selama ini kehidupan lebih enjoyable. Meski bukan the richest person, � nancially 
saya tidak pernah ada masalah. Kenalan dan sahabat ada dimana-mana. What else 
would one ask for in life?

Akhir kata, many thanks for reading these interviews and kesediaan memahami 
apa itu feng shui yang sebenarnya. Terima kasih juga untuk OZIP team yang vi-
sioner dan open minded serta my sincere apology kalau ada kata-kata yang tidak 
berkenan.
     Melbourne, October 2009

A CHAT WITH FENG SHUI MASTER SUHANA LIM

Buku Feng Shui karya Suhana Lim. “78 TIPS MENAMBAH 
HOKI ANDA DALAM KEHIDUPAN PRIBADI, KARIER DAN 
BISNIS” dapat dibeli di

VICTORIA
1. Laguna QV ~ Level 3, 1-11 Jane Bell Lane, QV Precint, 
Melbourne CBD 
2. Indah Asian Supermarket ~ Shop 61-62 Hampton 
Shopping Square, 166 Hallam Rd.,Hampton Park.
3. Suhana Lim ~ 0422 212 567 / suhanalim@gmail.com  
www.suhanalimfengshui.com

NEW SOUTH WALES
1. Maroubra Oriental Supermarket ~ 926 Anzac Parade, 
Maroubra. 
2. Sea Horse Bros Asian Supermarket ~ Shop 6, 124-128 
Beamish St.,Campsie.
3. White Lotus Oriental Supermarket ~ 379 Anzac 
Parade,Kingsford. 

WESTERN AUSTRALIA
1. Bullcreek Asian Supply ~ Shop 7, Parry Village Shop-
ing Center, Parry Avenue,Bullcreek.
2. Yin Seng Supermarket ~ Shop 13, Bentley Center, 114 
Albany Highway,Bentley


